
 

MERAIH KEMULYAAN DI BULAN ZULHIJJAH 

Khutbah I 

 

يْ  فه هه  يَائه صْفه
َ
أ دْرَ 

َ
ق عَ 

َ
وَرَف  ، اقه

َ
ف وه

ْ
ال وَاره 

ْ
ن
َ
أ به هه  يَائه وْله

َ
أ وْبَ 

ُ
ل
ُ
ق رَ  وَّ

َ
ن يْ  ذه

َّ
ال ه  لِله حَمْدُ 

ْ
ل
َ
ا

يْنه   الدهِّ يْ  فه هه  نَائه
َ
ث يْبه  طه به يْنَ  ده قَاصه

ْ
ال سْرَارَ 

َ
أ بَ  يَّ

َ
وَط  ، اقه

َ
ف
َ ْ
  الْ

ُ
ة

َ
لَ وَالصَّ اقَ. 

َ
وَف

مًا  
َ

 وَسَلَ
ً
ة

َ
، صَلَ بَاقه بَرَرَةه السَّ

ْ
هه ال صْحَابه

َ
هه وَأ له

َ
ى أ

َ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
ن ده ِّ

ى سَيه
َ
مُ عَل

َ
لَ وَالسَّ

دُهَا    صَفَا مَوْره
ً
هَادَة

َ
هُ ش

َ
يْكَ ل ره

َ
 ش

َ
 الله وَحْدَهُ لَ

َّ
لَ هَ اه

َ
ل اه

َ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
. أ قه

َ
لَ ى يَوْمه التَّ

َ
ل اه

قه وَرَاقَ 
َ

لَ
ْ
هط

ْ
ى الَ

َ
قه عَل

ْ
ل
َ
خ
ْ
 ال

َ
رَف

ْ
ش

َ
هُ أ

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
 .، وَأ

هه  ره وَامه
َ
أ اله 

َ
ث امْته به  ، هه اعَته

َ
وَط تَقْوَى اللهه  به يَايَ  وَاه مْ 

ُ
يْك وْصه

ُ
أ وَانُ 

ْ
هخ

ْ
الَ هَا  يُّ

َ
أ بَعْدُ،  ا  مَّ

َ
أ

يْ  ى فه
َ
عَال

َ
الَ اُلله ت

َ
. ق يْهه وَاهه

َ
نَابه ن رهيْموَاجْته

َ
ك
ْ
هه ال تَابه   : كه

سُوْلُ  الرَّ وْنَ 
ُ
وَيَك اسه  النَّ ى 

َ
عَل هَدَآءَ 

ُ
ش وْا 

ُ
وْن

ُ
تَک

ِّ
له ا 

ً
سَط وَّ  

ً
ة مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
نٰك

ْ
جَعَل كَ  له

ٰ
ذ
َ
وَك

سُوْلَ  عُ الرَّ به
َّ
ت مَ مَنْ يَّ

َ
نَعْل  له

َّ
لَ  اه

ۤ
يْهَا

َ
نْتَ عَل

ُ
يْ ك ته

َّ
 ال

َ
ة
َ
بْل قه

ْ
نَا ال

ْ
يْدًا ۗ وَمَا جَعَل هه

َ
مْ ش

ُ
يْك

َ
عَل

مَّ  انَ مه
َ
ُ ۗ وَمَا ك

ه
يْنَ هَدَى اللّٰ ذه

َّ
ى ال

َ
 عَل

َّ
لَ  اه

ً
يْرَة به

َ
ك
َ
تْ ل

َ
ان
َ
نْ ك وَاه بَيْهه ۗ  ى عَقه

ٰ
بُ عَل نْقَله نْ يَّ

مْ 
ُ
ك
َ
يْمَان يْعَ اه يُضه  له

ُ يْمٌ  ۗ اللّٰه حه  رَّ
ٌ
رَءُوْف

َ
اسه ل النَّ  به

َ نَّ اللّٰه  اه
Hadirin sidang Jumat rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak 

berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga 

nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini. 

 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, MERAIH 

KEMULYAAN ZULHIJJAH.  

Alhamdulillah, segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam, yang telah mempertemukan 

dan memberi kesempatan kepada kita untuk bertemu dengan bulan zulhijjah, bulan yang istimewa 

dalam pandangan Islam. Banyak keberkahan dan keistimewaan yang terdapat dibulan zulhijjah yang 

sangat baik untuk kita respon denga positif sepertia adanya ibadaha haji. Ibadah haji merupakan 

sartu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh ummat isam dalam menyepurkana keislamannya. 

Disamping itu bulan zulhijjah juga merupakan salah satu bulan yang mulia dari empat bulan yang 

dimuyakan Allah. 

 



 Lebih jauh lagi bahwa bulan zulhijjah juga merupakan bulan “asyhurum hurum”, bulan 

yang diharamkan berperang dan bulan yang sangat dimulyakan dalam pelaksanaan ibadah. Rosul 

juga juga menjelaskan dan menganjurkan untuk menghormati dan memulyakan bulan zulhijjah dan 

bulan yang dimulyakan lainnya. Serta menjadikan bulan zulhijjah ini sebagai bulan pendekatan diri 

kepada Allah. Allah berfirman:  

نَا
ْ
ه اث

ه
نْدَ اللّٰ هُوْره عه

 الشُّ
َ
ة دَّ  عه

نَّ مٰوٰته وَا   اه قَ السَّ
َ
ل
َ
ه يَوْمَ خ

ه
تٰبه اللّٰ يْ كه هْرًا فه

َ
رَ ش

َ
عَش

مْ 
ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
نَّ ا يْهه مُوْا فه له

ْ
ظ

َ
 ت

َ
لَ

َ
مُ ۙ ف ه

قَيِّ
ْ
يْنُ ال ه

كَ الدِّ له
ٰ
 حُرُمٌ ۗ ذ

ٌ
رْبَعَة

َ
 ا
ۤ
نْهَا  رْضَ مه

َ ْ
 لَ

“Sesungguhnya jumlah bulan dalam kitabullah dalam catatan Allah ketetapan Allah ada dua 

belas bulan, pada hari Allah menciptakan langit dan bumi, di antara 12 bulan itu ada empat 

bulan haram. Itulah agama yang lurus sesuai dengan apa yang Allah syariatkan karena itu 

janganlah kalian mendzalimi diri kalian selama bulan-bulan haram itu.” (QS. At-Taubah/9: 

36) 

Rosululloh juga bersabda:  

مَ  السَّ  ُ
َّ

قَ اللّٰ
َ
ل
َ
خ يَوْمَ  هه  ته

َ
هَيْئ

َ
ك اسْتَدَارَ  دْ 

َ
ق مَانَ  الزَّ نَّ  نَا إه

ْ
اث  

ُ
نَة السَّ رْضَ 

َ ْ
وَالْ وَاته 

مُ   حَرَّ
ُ ْ
ةه وَالْ

جَّ حه
ْ
و ال

ُ
قَعْدَةه وَذ

ْ
و ال

ُ
يَاتٌ ذ  مُتَوَاله

ٌ
ث

َ
لَ
َ
 حُرُمٌ ث

ٌ
رْبَعَة

َ
أ نْهَا  هْرًا مه

َ
رَ ش

َ
عَش

عْبَانَ 
َ
ي بَيْنَ جُمَادَى وَش ذه

َّ
 وَرَجَبُ مُضَرَ ال

“Sesungguhnya zaman berputar sebagaimana ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Satu 

tahun ada dua belas bulan. Di antaranya ada empat bulan haram (suci), tiga bulan berurutan: 

Dzulqo’dah, Dzulhijjah, dan Muharram, kemudian bulan Rajab suku Mudhar, antara Jumadi 

Tsani dan Sya’ban.” (HR. Al Bukhari & Muslim). 

 

Dengan kemulyaan bulan zulhijjah yang sangat besar maka marilah kita berusaha untuk 

meraih kemulyaan bulan zulhijjah ini dengan melakukan beberapa hal dibawah ini: 

 

Pertama, Perbanyak Berzikir kepada Allah 

 Melakukan zikir pada Allah. Zikir merupakan salah satu amalan yang sangat dianjurkan 

dalam agama Islam. Rasulullah SAW telah memberikan penekanan khusus terutama pada sepuluh 

hari pertama bulan Dzulhijjah karena dzulhijjah merupakan salah satu dari empat bulan yang 

dimulyakan Allah. Untuk itu marilah kita memperbanyak amalan zikir di hari-hari tersebut sebagai 

bentuk penghormatan dan pengagungan kepada Allah SWT. 

Kalimat zikir yang sangat dianjurkan untuk dibaca pada sepuluh hari pertama dibulan 

Dzulhijjah adalah kalimat tahlil, takbir, dan tahmid. Dengan membiasakan diri untuk mengucapkan 

kalimat-kalimat ini, kita tidak hanya mendekatkan diri kepada Allah SWT, tetapi juga memperoleh 

banyak keberkahan dan pahala dan akan menstimulan agar kita di ingat oleh Allah(QS. Al-Baqarah, 

152). Untuk itu mari kita berusaha untuk memperbanyak zikir kepada Allah di 10 hari pertama di 

bulan Zulhijjah sebagaimana sabda nabi: 

رُوْا  ثه
ْ
ك
َ
أ
َ
، ف امه

يَّ
َ
لْ
ْ
هه ا نْ هَذه  مه

نَّ يْهه عَمَلُ فه
ْ
يْهه ال

َ
ل  إه

حَبُّ
َ
 أ
َ
نْدَ اللهه وَلَ مُ عه

َ
عْظ

َ
امٍ أ يَّ

َ
نْ أ مَا مه

يْده  حْمه
يْره وَالتَّ به

ْ
ك يْله وَالتَّ هْله

نَ التَّ  مه
نَّ يْهه  – فه

Artinya; “Tidak ada amal yang dilakukan di hari yang lebih agung dan lebih dicintai Allah 

melebihi amal yang dilakukan pada tanggal 1 – 10 Dzulhijjah. Oleh karena itu, perbanyaklah 

membaca tahlil, takbir, dan tahmid pada hari itu.” HR. Tobroni 

 

 

https://www.tebuireng.co/keistimewaan-10-hari-pertama-bulan-dzulhijjah/
https://www.tebuireng.co/bulan-rajab-dalam-pesan-gus-baha/


Kedua, : Berpuasa Sunah bulan Zulhijjah 

Puasa merupakan satuibadah yang berat bagi seorang tertentu yang sakit atau yang masih 

lemah imannya namun memiliki kebaikan yang banyak walaupun banyak godaan serta 

gangguannya. Dengan berpuasa seseorang bisa memperoleh keberkahan seperti bisa menjadi lehih 

sehat badannya,lebih tenang hatinya, lebih sabar dan kebaikan lainnya. Amal Ibadah puasa ini 

disunnahkan pada 10 pertama bulan zulhijjah.  

Jika berpuasa zulhijjah ini bisa dilakukan dengan keimanan dan keihklasan, maka akan 

diberikan kebaikan yang special dari Allah dengan dicintaiNya selama beribadah puasa dibulan 

zulhijjah tersebut dalam arti 10 hari pertama bahkan akan memberikan pahala satu hari berpuasa 

setara dengan satu tahun berpuasa, dan satu malam mendirikan shalat malam setara dengan shalat 

pada malam Lailatul Qadar. Rosululloh besabda: 

يَامُ  لُ صه ةه يَعْده
جَّ حه

ْ
ي ال ره ذه

ْ
نْ عَش يْهَا مه هُ فه

َ
دَ ل نْ يُتَعَبَّ

َ
ه أ

ه
ى اللّٰ

َ
ل  إه

حَبَّ
َ
امٍ أ يَّ

َ
نْ أ مَا مه

نْهَ  ةٍ مه
َ
يْل
َ
ه ل
لِّ
ُ
يَامُ ك يَامه سَنَةٍ وَقه صه نْهَا به ه يَوْمٍ مه

لِّ
ُ
قَدْره ك

ْ
ةه ال

َ
يْل
َ
يَامه ل قه  ا به

Artinya: “Tidak ada hari-hari yang lebih Allah sukai untuk beribadah selain sepuluh hari 

pertama bulan Dzulhijjah, satu hari berpuasa di dalamnya setara dengan satu tahun berpuasa, 

satu malam mendirikan shalat malam setara dengan shalat pada malam Lailatul Qadar” (HR 

At-Trmidzi). 

 

Ketiga, : Memberikan Daging Hewan Qurban  

Pada bulan Dzulhijjah yang mulia ini, umat Islam dianjurkan untuk menunaikan ibadah 

kurban dengan memotong hewan qurban baik domba maupun unta atau sebangsanya. Hukum 

berkurbah adalah sunnah dalam mazhab Syafi’i, namun bagi yang mampu sangat dianjurkan untuk 

melaksanakannya. Berkurban merupakan bentuk pengabdian dan pengorbanan manusia kepada 

Allah SWT, dan merupakan sarana untuk mendekatkan diri Allah swt. 

Ibadah kurban bukan sekadar menyembelih hewan, namun ibadah kurbah mengandung 

makna yang mendalam bagi ummat Islam. Ibadah kurban ini mengingatkan kepada kita tentang 

peristiwa taantya Nabi Ibrahim AS kepada Allah dengan rela mengorbankan putranya yang semata 

wayang(yang sangat dicintai) atas perintah Allah SWT. Sikap keteladanan Nabi Ibrahim ini menjadi 

contoh bagi seluruh umat Islam agar selalu patuh dan tunduk kepada perintah Allah SWT, walaupun 

harus dengan mengorbankan hal yang sangat dicintai. 

Daging hewan kurban yang disembelih tidak hanya bermanfaat bagi orang yang berkurban, 

akan tetapi juga bagi fakir miskin dan kaum dhuafa. Memberikan daging hewan kurban merupakan 

bentuk kepedulian sesame dan rasa syukur atas pemberian rizki yang diberikan oleh Allah SWT. 

Jadi dengan berkurban menjadikan seseorang masuk dalam golongan orang yang bertaqwa 

sebagaimana hadist nabi: 

 
َ

حُوْمُهَا وَلَ
ُ
َ ل

ه
نَالَ اللّٰ نْ يَّ

َ
مْ ل

ُ
ك
َ
رَهَا ل كَ سَخَّ له

ٰ
ذ
َ
 ك

ۗ
مْ

ُ
نْك قْوٰى مه

هُ التَّ
ُ
نَال نْ يَّ كه

ٰ
هَا وَل

ُ
ؤ
ۤ
مَا  ده

يْنَ  نه حْسه
ُ ْ
ره الْ ه

ِّ
مْ ۗ وَبَش

ُ
ى مَا هَدٰىك

ٰ
َ عَل

ه
رُوا اللّٰ ه

بِّ
َ
تُك  له

Artinya: Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada 

Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu. Demikianlah Dia 

menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia berikan 

kepadamu. Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang muhsin. QS. AL-Hajj, : 37 

 

Keempat,: Perbanyak Beramal Shalih 

Setiap manusia yang sehat jiwa dan raganya akan banyak melakukan aktifitas dalam 

berbagai bentuk dan macamnya. Amal yang dilakukan bisa bernilai untuk pribadinya, keluarganya 



ataupun untuk orang lain.Walhasil manusia yang normal dapat beramal dalam berbagai macam dan 

bentuknya. Sebagai muslim tentunya sangat baik jika amal yang dilakukan memiliki pengaruh 

kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan manfaat atau kebaikan dari yang dilakukannya. 

Hal ini sering disebut dengan amal sholeh atau disebut dengan membantu atau menolong orang lain. 

Dibulan zulhijjah ini Allah memberikan apresiasi yang sangat baik jika ummat islam 

melakukan amal sholeh yang diberikan untuk keluarganya dan orang lain agara mendapatkan 

kebaikan atau manfaat yang diberikannya apapun macanya yang bisa dilakukan selagi dapat 

memberi manfaat untuk orang lain. Nilai kebaikannya bahkan Allah menilai lebih baik dari kebaikan 

atau pahala yang Allah berikan dari 10 pertama di bukan zulhijjah ini. Untuk itu kami mengajak 

kaum muslimin semua untuk bisa melakukan amal sholeh dalam bentuk apapun yang bisa kita 

laukukan untuk saudaranya sebagaimana sabda nabi: 

ره 
ْ
عَش

ْ
امه ال

يَّ
َ
هه الْ نْ هَذه ه مه

َّ
ى اللّٰ

َ
ل  إه

حَبُّ
َ
يهَا أ حُ فه اله عَمَلُ الصَّ

ْ
امٍ ال يَّ

َ
نْ أ  مَا مه

“Tidak ada hari dimana amal shalih itu lebih dicintai oleh Allah melebihi hari melebihi amal 

shalih yang dilakukan di sepanjang 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.” (HR. Al-Bukhari) 

 

Kelima, Berpuasa hari ‘Arafah. 

 Bulan Zulhijjah  sering disebut bulan haji mengingat di bulan zulhijjah adalah bulan 

diperintahkannya berhaji bagi semua ummat Islam yang memiliki kepampuan untuk 

melaksanakannya. Tanah Arfah merupakan tempat yang sangat penting dalam keabsahan beribadah 

haji, bahkan tidak disebut berhaji jika tidak berwukuf atau hadir di Araafah(alhajju Arafah). Maka 

dalam berhaji pasti ummat Isam akan berwukuf diarafah sebagai keabsahan dalam ibadah hajinya. 

 Tatkala jamaah ibadah haji sedang berada di Arafah, umat Islam lainnya yang tidak berhaji 

disunnahkan untuk melakukan ibadah puasa yang dinilainya sangat besar dalam pandangan Allah 

ketika dilaksanakan. Allah akan mengampuni dosanya setahun sebelum dan sesudah zulhijjah 

sebagimana sabda nabi: 

   
َ
ة
َ
عَرَف يَوْمه  يَامُ   صه

َ
نَة وَالسَّ هُ، 

َ
بْل
َ
ي ق ته

َّ
ال  

َ
نَة رَ السَّ ه

فِّ
َ
يُك نْ 

َ
أ ه 

َّ
ى اللّٰ

َ
عَل بُ  سه

َ
حْت

َ
أ ي  ه

ِّ
ن إه

ي بَعْدَهُ   ته
َّ
 ال

Artinya: “Puasa hari Arafah saya berharap dari Allah dapat menghapuskan dosa-dosa setahun 

sebelumnya dan juga tahun sesudahnya”. (HR: Al-Tirmidzi)  

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa lebih memahami tentang kehidupan 

dunia dan akhirat serta persiapan perbekalannya, agar seimbang antara keduanya sehingga akan 

dapat lebih mendekat kepada Allah swt sehinga berusaha melakukan beberapa hal dalam rangka 

merih kemulyaan bula zulhijjah diantaranya adalah : 

 

1) Perbanyak Zikir kepada Allah,  

2) Berpuasa Sunah Bulan Zulhijjah,  

3) Memerikan Daging Hewan Qurban, 

4) Perbanyak Beramal Sholeh,  

5) Bulan Rajab, bulan Kontrol Perilaku Diri. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

memaknai bulan Rajab dengan makna-makna yang baik, sehingga kita mendapatkan posisi yang 

tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 



ره  
ْ
ك ه
ِّ
يَاته وَالذ

َ
لَ
ْ
نَ ا يْهه مه مَا فه مْ به

ُ
ك يَّ يْ وَاه فَعَنه

َ
. وَن يْمه عَظه

ْ
قُرْآنه ال

ْ
ى ال مْ فه

ُ
ك
َ
ىْ وَل  له

ُ بَارَكَ اللَّّٰ

ى وَاه  ه
نِّ لَ مه قَبَّ

َ
. وَت يْمه حَكه

ْ
. ال يْمه عَله

ْ
يْعُ ال مه

هُ هُوَ السَّ نَّ هُ اه
َ
 وَت

َ
لَ مْ ته

ُ
اك  يَّ

 

Khutbah II 

 
َّ
لَ هَ إه

َ
ل  اه

َ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
. أ هه نَانه مْته هه وَاه يْقه وْفه

َ
هُ عَلىَ ت

َ
رُ ل

ْ
ك هه وَالشُّ حْسَانه حَمْدُ للهه عَلىَ إه

ْ
ل
َ
ا

دَ  ِّ
هَدُ أنَّ سَيه

ْ
ش

َ
هُ وَأ

َ
يْكَ ل ره

َ
 ش

َ
ى اُلله وَاُلله وَحْدَهُ لَ اعه

هُ الدَّ
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل ا مُحَمَّ

َ
ن

يْمًا   سْله
َ
مْ ت

ِّ
هه وَسَله صْحَابه

َ
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َ
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َ
عَل دٍ وه

ا مُحَمَّ
َ
ن ده ِّ

ى سَيه
َ
ِّ عَل . اللهُمَّ صَله هه إلىَ رهضْوَانه

ا بَعْدُ  مَّ
َ
ثيْرًا أ  كه

 
ْ
ال رُوْا 

َ
وَذ هه  قَاته

ُ
ت حَقَّ   َ

َّ
قُوا اللّٰ اتَّ رُوْنَ  حَاضه

ْ
ال هَا  يُّ

َ
أ يَا 

َ
وَمَا  ف نْهَا  مه هَرَ 

َ
ظ مَا  شَ  فَوَاحه

يْعه   وَجَمه وْمه 
وَالصَّ جَمَاعَةه 

ْ
وَال جُمْعَةه 

ْ
ال وَحُضُوْره  اعَةه 

َّ
الط ى 

َ
عَل وْا 

ُ
ظ وَحَافه نَ. 

َ
بَط

ةه 
َ
ك ئه

َ
مَلَ نَى به

َ
. وَث هه نَفْسه  به

َ
مْرٍ بَدَأ

َ
أ مْ به

ُ
مَرَك

َ
نَّ اَلله أ

َ
مُوْا أ

َ
. وَاعْل بَاته وَاجه

ْ
مُوْرَاته وَال

ْ
أ
َ ْ
الْ

. ا هه قُدْسه حَةه به
ِّ
سَبه

ُ ْ
 لْ

يْهه 
َ
وْا عَل

ُّ
يْنَ آمَنُوْا صَل ذه

َّ
هَا ال يُّ

َ
ى يآ ا به

وْنَ عَلىَ النَّ
ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ك نَّ اَلله وَمَلآئه ى إه

َ
ل
َ
عا

َ
الَ ت

َ
وَق
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َ
مْ وَعَل

ِّ
يْهه وَسَله

َ
ى اُلله عَل

َّ
دٍ صَل ا مُحَمَّ

َ
ن ده ِّ

ى سَيه
َ
ِّ عَل يْمًا. اللهُمَّ صَله سْله

َ
مُوْا ت

ِّ
آله وَسَله

دٍ  مُحَمَّ  
َ
نا ده ِّ

نَاته  ,    سَيه ؤْمه
ُ ْ
وَالْ يْنَ  نه ؤْمه

ُ ْ
وَالْ مَاته  سْله

ُ ْ
وَالْ يْنَ  مه مُسْله

ْ
ل له رْ  فه

ْ
اغ اللهم 

اءَ  
َ
فَحْش

ْ
وَال وَبَاءَ 

ْ
وَال ءَ 

َ
لَ
َ
غ
ْ
وَال ءَ 

َ
بَلَ

ْ
ال ا  عَنَّ عْ 

َ
ادْف اللهم   . مْوَاته

َ ْ
الْ وه نْهُمْ  مه حْيَاءه 

َ ْ
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َ
ا

يَ وَالسُّ 
ْ
بَغ

ْ
رَ وَال

َ
نْك

ُ ْ
نَ،  وَالْ

َ
نْهَا وَمَا بَط هَرَ مه

َ
حَنَ، مَا ظ ه

ْ
دَ وَالْ دَائه

 وَالشَّ
َ
فَة تَله

ْ
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َ
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َ
ِّ ش  له

ُ
ى ك

َ
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ً
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ُ ْ
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ْ
نْ بُل  وَمه

ً
اصَة

َ
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َ
ا هَذ

َ
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َ
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هحْسَا
ْ

وَالَ عَدْله 
ْ
ال به مْ 

ُ
مُرُك

ْ
يَأ اَلله  نَّ  اه  ، بَادَ اللهه عَنه  عه وَيَنْهَى  قُرْبَى 

ْ
ال يْ  ذه يْتَاءه  وَاه نه 

بَرُ 
ْ
ك
َ
رُ اللهه أ

ْ
ك ذه

َ
رُوْنَ. وَل
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ك
َ
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َ
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ُ
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َ
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ُ
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ُ
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ْ
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ْ
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َ
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